BAER I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang masalah

bat timbulnya kerusuhan—kersuhan yvang dapat mengacaukan ke
amanan dan ketentraman masvarakat,

ketika Rasullulah Muhammad saw. Maszih hidup perscalan
tersebut tidaklah “ada", karena manakala sahabat =aling

menanyakan langsung ka2pada

T

berselisih faham, mereka dapa’

gn)

Nabi Muhammad tentang periztiwa yang dialaminya, dan kemu-—
dian Mabi Muhammad menjawab persoalan tersebut dengan  bim
bingan wahyu Allah swt. Demikian pula halnya manakala ada
partentangan antara sahabat, maka baginda FRasul langsung
yang menjadi hakimnva untuk memutuskan pertentangan terseT
but, karena Rasul disamping tugasnya sebagai Rasul beliau

juga sebagai kepala pemerintahan » ( Muhammad §. Elwa,

1

Surabaya: Bina Ilmu. 1983; 103} vang menjamin  ketentra—

man masyarakat dan kewibawaan pimpinan.
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Mamun =etelah Razulullah saw wafat, terjadilah  perse-

lisihan dikalangan bangsa Arab muslim, yang berpangkal ke
pada masalah “pengganti Rasulullah sebagail kepala negara "

dan akhirnya Abu Bakar Ash Shidig terpilih sebagal khali-

fah vang pertamz. Fada umumnya mereka terpecah menjadi dua

kelompok, vaitu pertama 3 ivyah, aolongan terban—
vak vang menvetuiuvi pengangkatan  Abu Bakar, dan kelompok

lifah kRarus dzalam rumbun keturunan pMabi.({&.Hasymi,Jakarta;

Bulan Bintang, 179,372
Dari persoalan terssbut, maka muncul nula yang tidak ouas
dengan hasil musyawarah < suara terbanyak: dengan aksi pro
tes dan menvusun kekuatan untuk menggulingkan pemerintahan
yang sah.

Feriztiwa kekecewaan politik vyang berakibat kepada

terjadinvya pemberontakan terssbut klimaksnya terjadi pa
da masa pemerintahan khalifah Ali, perpscahan  yang kong

krit didalam kalangan Al Shahabi menjadi suatu kenyvataan
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dengan pecah bsberapa &
vang menslan korban tidak kecil. Juga masa inilah bermula

lahir sekte—sekte didalam sejarah dunia islam, yakni s=shkte

¥
=

iah dan sekte Khowarij, hal ini muncul dikarsnakan par

golakan politik dalam perbedaan pahah dan pendirian.
Tindakan Khalifah Ali hanya memuaskan salah satu pihak

akan tetapi sebaliknya akan mempertajam dan meruncingkan

suasana pada pihak lain, Tersebabh itulah beberapa tokah



terkemﬁka dari kalangan Al Shahabi menarik diri kembalil
dan berbalik mengambil sikap nonaktif didalam percaturan.
politik. Namun ada se=bagian yang herbalik mengamb%l sikap
keras termasuk  didalamnya, Jubair bin awam dan Aisyah

hinti abu EBakar dan Thulhah Ibn Ubaidilah. ( Joe=nef

Jakart
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wlan Bintang 1979 § 4&7.
Sou 'y : PBEulan Bintang 1 :

(8]

betiga toko inilah vang manggerakan kabilah — kabilah
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ebabkan mereka tidak merasakan lagi terikat kepada ke

n

e 013 Fab
jiban bai‘at, karena pihak Al Imam diri yakni khalif
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Ali sudah tidak memethi syarat bai‘at yand merska ajukan
sebelumnya.

Berdasarkan pada kenyataan tersebut diatas, maka per
spalan ketidak puasan terhadap kepemimpinan yang sah
adalah persoalan yang tetap aktual,.sebab sepanjang masih
ada negara pasti ada pemimpin ¢ pemerintahan) nva, apakah
'itu negara vang berdasarkan islam maupun non islam.

Maka untuk menjiamin kelestarian dan kewibawaan pemimpin
dan bangsanya diperlukan suatu aturan yang dapat menjamén
telestariannya, demikian pula halnya dengan Indonesia.

Bangsa Indonesia yang sedang membangun baik ﬁibidang
fisik maupun dibidang spiritual, selalu saja tak henti-

hentinya diliputi rasa prihatin terhadap situasl yvang me
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landa negara,terutama di bidang Leamanan.Betapa zaringkali
terjadi tindakan-tindakan kekerasan, baik perampokan hank 4

uengacauan,pembercntakan, sabotaze dan lain sebagainya.

Nari beberapa kejahatan itu ada vang bersifat kejaha-

tan biaza dan ada pula keiahatan politik. Keiahatan yang
tprakhir ini mampun; tujuan antara lain herusaha untuk
merongrong atau bahkan mengoulingkan negarafpemerintahan,

herhubungan dengan stabilitas Masional. Felaku tindak pi
dana ini ditangkap dan dituntut dengan tuntutan talah me
langgar pasal—-pasal yang tercantum dalam Ul No.ll  Tabhun

194£T/FNFS. Meareka diadili dan dihukum hardasarkan Leteta

gai tindak

11}

Tindak pidana sEmacam ini lebih dikenal ==b

pidana subversi. Fengertian subversi sendiril banyak ragam

it

nya semsntara dikalangan masyaraka pada umumnya tindak pi
dana politik disamakan dengan tindak pidana subversi.
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hal pada kenyataanya tuntutan yang diajukan pelaku
tindak pidana subversi bukan tindakan yang melanggoar par
Undang-Undangan yand tercantum dalam  KUHF, malainkan apa
yang tercantum dalam aturan—-aturan yang lainnya yaitu tudu

han pokok dari ketetapan presiden Mo.1ii Tahun 196%, dan tu



3
duhan tambahan dari pasal-pasal mengenal tindak pidana po
litik. Dleh karena itu pandandan demikian.perlu diluruskan
kembali agar sesuai dengan apa yang zebenarnya diberlaku-
kanny 2.

Mezkipun perkara—parkara zunversi yangd melatar bela-

kangi pemikiran pEnYLSUN tidaklah herarti ma=alah sub
versi akan dibahas dalam karyaini, s=bab szcara otomatis
hila masalah kejahatan palitik sudah terjawab maka mazalah

subversipun ikut didalamnya.
Sehab subversi itu menurat Frof. Fadmo dalam =z=huah kamus

nya, adalah

w guatu manifestasi pertemtangan*pertentangan v Aang tidak
dapat dipertemukan fhijoeleds, suatu Lelanjutan perijuangan
politik dengan merusak kekuatan lawan dengan cara = cara
yang tertutup “yovercrts. Seringkali juga dibarengi atau

disusul dengan tindakan kekerasan vand fartentuy < perang

-

dan pemberantakan wu o ( Padmo WahyonQ, Jakarta Ind Hilco,

B, Identifikasi Masalah.

I
n

I

Dari paparan atau uraian latar helakang masalah diatas
. dapat diketahui bahwa masalah pokok Yang akan dibahas
adalah bagaimana Lonsep islam terhadap pidana pmlit;h vang
herlaku di Indonesia, zzrta sanksi yang diterapkanny2.
. Fembatasan Masalah

Mazalah konsep hagaimana islam memandand terhadap pi



o
dana politik vang berlabkuy di  Indonesia, @asih barsifat
umum dan luas, karenannyas mazih meamerlukan batasan obyak
vaitu mengenal saszaran politik  tersebut  adalah beamanan
negara vang dari seoi aktifitasnva MErongrong  kewibawaan

neEgara dengan membust kekacauan masvarakat yang intinva me

nggangu stabilitas nsgara.

inilah, penvusun

dan bagaimana pulakah manurot hukom positif P

i

e Hagaimana Fomparazi jarimah oolitik menurot hubkoum islam

s

darn menueod Pokoam posihif
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1.Tujuan dan Kegunaan Fenulisan Skripsi.

a. Untuk mendiskripsikan konsep jarimah politik menurut
hukum islam dan menurut hukum positif.

b. Untuk mengetahui ketentuan sanksi jarimah politik me
ourut hukum islam dan hukum positif.

c. Untuk mengestahui s=fektifitas =anksi serta adakah
persamaan dan perbadaan antara jarimah politik me
aurat hukum pidana islam dan menurut hukum positif
di Indonesia, yang akan diuraikan secara komparatif.

kKegunaan

a. Kegunaan ilmiah
Kajian skripsi ini diharapkan dapat memberikan sumba
ngan bagi khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya,
dan bidang hukum pidana pada khususnya, vakni  hukum
pidana vang berkisar pada masalah kejahatan terhadap
keamanan negara, baik itu dalam hukum pidana islam
atau dalam hukum pidana Indonesia yang berupa anali-
=iz komparasi dari kedua hukum tersebut.

b._Hegunaan akadenmis

Fenvusunan shkripsi ini sebagal upaya memesnuhi persya
ratan akhir dalam memperoleh g2lar kesajarnaan dalam
bidang ilmu syari’ah/hukum islam, pada fakultas Sya

ri‘ah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

F. Metode Fenulisan skripsi.



l1.-Metode Fengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pemba-

hasan skripsi ini adalah literatur resesarch, vaitu me

tode pengumpulan data dengan jalan membaca buku - buku
literatur vang ada hubunoa mazalah vang se

ngan analisa non statistik pula.Akhirnya diperoled =Lt
atu kesimpulan yang diharapkan dari analisa tersebut.

2.—Metode Fengolahan Data.
Didalam mengolah data, penyusun menggunakan metode
sabagai berikut:

—Metode Komparasi

Yaitu cara barpikir vang membandingkan antara data vang

i

satu o

1T
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ngan yang  lainnya atau membandingkan antara

teori dencan realita.

[T

Metode ini penyusun gunakan , sebagai metode pokok
dari pembahasan skripsi ini, dikarenakan memang Jjudul
skripsi ini adalah analisa perbandingan.

~Metode Induksi
Yaitu menarik kesimpulan berdasarkan dari keadaan vang

khusus vang kemudian akan ditarik generalisasinya.
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Metode ini penyusun ounakan dalam pembahasan masing-
mazing hukum pidana dalam memandang masalah - masalah
kejahatan politik. Metode ini penyusun gunakan padsa

zamua bab pembahasan skripsi ini.

Sistematika pembahasan skripsi ini penyusun bagi menja
di beberapa bab, akan tetapi sebelum sampai kspada pem

L

bahasan, maka disampaikan terlebih dahulu halaman forma
Bab I : Tinjauan umum tentang jarimah atau delik dalam
Hukum islam dan Hukum Fositif.

A. FPengertian jarimah dan delik.

delik dalam hukum

i
=
l_n
=
it}
i
]
t
LU
-

BE. Macam—macam j
islam dan hukum positif.

Sanksi atau hukuman dalam islam dan  hukum

n
“

positif.
Bab II : Jarimah Folitik dalam hukum islam dan Pukum
A. Jarimah politik dalam hukum islam, dasar

hukum dan sanksinya.

m

Jarimah pelitik dalam Hukum Fositif, dasar
hukum dan sanksiya.
Bab TIT: Bnaiisis Komparasi Jjarimah politik menurut
Hukum islam dan Hukum positif.
A. Aspek persamaan dan perbedéan jarimah Enli—

tilk menurut hukum islam dan hukum positif.
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E . Aspek_efaktif}ﬁaz sankei atau hubkuman jari-
mah politik menurut hukum islam dan hukum
positif.
Demikianlah sistematika ini dibuat untuk membatasi

agar pembahssan ini tidsk +erlal

toiavk menvimpano dari pem

bahasan ssharusnya. Sean

tidak ada sangkut pautnyv: skrip

ini, maka hal itu berarti merupakan masalah vang berada

diluar jangkauan pembahazan penvusun.



